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Abstrak. Bahan bakar minyak sebagai sumber energi yang dihasilkan dari kilangan minyak mentah atau dari hasil sumber daya 

alam minyak bumi yang kemudian digunakan untuk sumber energi kendaraan. Dengan adanya kenaikan harga bahan bakar minyak 

(BBM) berakibat secara langsung terhadap dinaikkannya tarif angkutan umum (Mawu, Sendow, & Waani, 2016, p. 1). Maka dari 

itu, jasa angkutan umum maupun penumpang perlu diberikan informasi yang jelas dari dampak kenaikan bahan bakar minyak, 

seperti perlu ditetapkan kembali tarif yang layak agar tidak merugikan jasa angkutan umum maupun penggunanya. Analisa tarif 

dilakukan pada jenis angkutan umum dalam kota pada tahun 2022, dengan ruang lingkup hanya meliputi informasi pada trayek 

Ciparay-Tegalega. Penelitian ini berdasarkan studi literatur dari hasil mengkaji jurnal-jurnal yang diambil dari internet. Studi ini 

dilakukan untuk memperoleh tarif yang layak bagi penggunanya demi kenyamanan jasa dan pengguna angkutan umum. Metode 

yang digunakan adalah pengumpulan data sekunder yang diambil dari sumber yang sudah ada atau data yang telah dikumpulkan 

oleh penulis yang kemudian akan dianalisis kembali. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, dapat disimpulkan tarif yang layak 

bagi pengguna dan jasa yang didapat dari hasil perhitungan untuk trayek Ciparay-Tegalega ialah bertuju pada total Biaya Operasi 

Kendaraan (BOK) per angkutan per tahun sebesar = Rp. 3.766,17 /km dan biaya pokok per penumpang untuk trayek Ciparay-

Tegalega adalah Rp. 1.318,15 /penumpang /km. Sedangkan pada tarif yang berlaku untuk trayek Ciparay-Tegalega Rp. 3.000 /km.  

 

PENDAHULUAN 

Sarana dan prasarana transportasi merupakan peranan penting dalam perekonomian sebagai bentuk 

pertumbuhan suatu daerah. Untuk menunjang pendistribusian yang saling menguntungkan dibutuhkan pelayanan yang 

layak, aman, serta nyaman. Angkutan umum menjadi salah satu transportasi bagi seluruh kalangan masyarakat. 

Angkutan umum merupakan sarana penting yang dibutuhkan oleh masyarakat perkotaan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam beraktifitas. Sarana ini digunakan oleh sebagian besar masyarakat perkotaan yang 

berpenghasilan menengah kebawah untuk menunjang kegiatan sehari-hari, sehingga mobilitas jasa angkutan umum 

ini sangat dirasakan penting keberadaannya[2]. Angkutan umum juga digunakan untuk mengangkut orang atau barang 

dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan dipungut bayaran. Tarif yang dibayarkan tergantung pada beberapa 

faktor, seperti jarak, berat dan densitas. Umumnya biaya transportasi khususnya pada tarif angkutan umum bergantung 

pada jarak sebagai faktor utama. Saat ini BBM menjadi salah satu indikator perekonomian Indonesia. Karena peran 

BBM sangat penting bagi kelangsungan hidup orang banyak maka dalam pelaksanaannya dikendalikan oleh 

pemerintah, mulai dari penetapan harga, alokasi pemakaian, sampai pembatasan pemakaian. BBM bersubsidi seperti 

bensin dan solar pemakaiannya terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun[1]. 
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Pentingnya transportasi bagi masyarakat indonesia disebabkan oleh beberapa keadaan geografis indonesia yang 

terdiri dari ribuan pulau kecil dan besar[3]. Maka dari itu, dengan adanya kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) 

berakibat secara langsung terhadap dinaikkannya tarif angkutan umum[6]. Jasa angkutan umum maupun penumpang 

perlu diberikan informasi yang jelas dari dampak kenaikan bahan bakar minyak, seperti perlu ditetapkan kembali tarif 

yang layak agar tidak merugikan jasa angkutan umum maupun penggunanya. Tarif angkutan umum adalah suatu harga 

yang harus dibayarkan baik melalui sistem sewa, ketentuan pemilik jasa, maupun ketentuan dari pemerintah. Bahan 

bakar minyak sebagai sumber energi yang dihasilkan dari kilangan minyak mentah atau dari hasil sumber daya alam 

minyak bumi yang kemudian digunakan untuk sumber energi kendaraan. Pemakaian BBM akan terus meningkat 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia dan akan berkurang dari waktu ke waktu sesuai dengan 

cadangan atau persediaan nasional Indonesia kecuali ditemukan sumber cadangan baru ataupun penggunaan energi 

baru terbarukan.  

Kebijakan pemerintah Indonesia yang menetapkan kenaikan BBM pada tanggal 3 September 2022 

menimbulkan permasalahannya sendiri. Dengan alasan sekitar 70% subsidi BBM dinikmati kelompok masyarakat 

mampu, disebut pengamat ekonomi sebagai upaya "yang tidak tepat dan salah sasaran". Kenaikan harga BBM ini 

dapat menurunkan tambahan beban subsidi serta kompensasi dan memberikan bantuan langsung kepada masyarakat 

kurang mampu dan rentan sehingga lebih tepat sasaran dan berkeadilan (Kementrian Keuangan RI, 2022). Semakin 

tinggi konsumsi BBM bersubsidi, akan mengurangi besaran anggaran negara[9]. Namun, yang menjadi permasalahan 

untuk masyarakat kecil yang mengandalkan subsidi adalah kenaikan harga BBM ini tentu sangat mencekik dan tidak 

sebanding dengan pendapatan yang dihasilkan karena pengeluaran menjadi lebih besar. Hal ini menyebabkan kenaikan 

harga pada sisi ekonomi, khususnya pada tarif angkutan umum. Karena salah satu faktor penyebab terjadinya hal ini 

adalah persepsi terhadap rendahnya kapasitas cadangan harga minyak yang ada saat ini, dan naiknya permintaan 

(demand) yang di sisi lain terdapat kekhawatiran atas ketidakmampuan negara-negara produsen untuk meningkatkan 

produksi [11]. Maka untuk mengetahui perubahan yang ditetapkan dengan layak pada tarif angkutan umum demi 

kenyamanan jasa dan penggunanya, penelitian mengkaji tarif angkutan umum dalam kota sebagai dampak dari 

kenaikan harga bahan bakar minyak, yang nantinya dapat meningkatkan sarana dan prasarana transportasi yang saling 

menguntungkan jasa dan pengguna angkutan umum. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Trayek 

Menurut Peraturan Pemerintah No 41 Tahun 1993, Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan 

jasa angkutan orang dengan mobil bus, yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal 

tetap maupun tidak berjadwal. Trayek memiliki jadwal yang tetap dan teratur, melayani angkutan antar kawasan utama 

dan pendukung dengan ciri perjalanan ulang balik secara tetap. Trayek-trayek menjadi satu kesatuan jaringan 

pelayanan angkutan orang. 

 

Biaya operasional  

Biaya operasi kendaraan pada angkutan umum meliputi biaya tetap dan tidak tetap, pada umumnya terdiri dari 

dua komponen yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang tidak berubah 

(tetap walaupun terjadi perubahan pada volume produksi jasa sampai ke tingkat tertentu) sedangkan biaya tidak tetap 

(variable cost) merupakan biaya yang berubah apabila terjadi perubahan pada volume produksi jasa. Biaya operasional 

sangat beraneka ragam tergantung kepada situasi, tujuan dan sudut pandang yang digunakan. Secara umum dapat 

didefinisikan sebagai suatu pengorbanan sumber daya yang ditujukan untuk memperoleh manfaat (barang atau jasa) 

pada waktu sekarang dan masa yang akan datang. 

 

Penumpang 



80 | D. Aprilia, S. Dwi Rahayu Septiani,  

Perubahan Tarif Angkutan Umum Akibat Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak (Bbm) Tahun 2022 

 

 

(Malkhamah, 1995) mengatakan, angkutan umum mempunyai peran yang penting dalam melayani kebutuhan 

transportasi di perkotaan terutama bagi mereka yang tidak memiliki kendaraan pribadi. Karena angkutan umum dapat 

mengangkut penumpang dalam jumlah banyak. 

 

Tarif  

Tarif sebagai suatu imbalan atau biaya atas kegiatan jasa dari angkutan umum oleh pengguna jasa atas 

pelayanan yang diperoleh. Untuk menentukan besaran tarif baik untuk pengguna maupun jasa perlu campur tangan 

pemerintah dalam hal ini untuk menentukan tarif yang layak sesuai dengan kemampuan si pemakai. Dalam hal ini 

tentunya pemerintah perlu melakukan penyeimbangan harga melalui sistem subsidi. Dalam menangani kebijaksanaan 

tarif ada dua hal yang paling mendasar yaitu tingkat tarif yang dikenakan mempunyai rentang dari tarif bebas sampai 

pada tingkatan menentukan besaran tarif .  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Studi Literatur 

 

Penelitian ini berdasarkan studi literatur dari hasil mengkaji ± 10 jurnal yang diambil dari internet. Studi ini 

dilakukan untuk memperoleh tarif yang layak bagi penggunanya demi kenyamanan jasa dan pengguna angkutan 

umum. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data sekunder yang diambil dari sumber yang sudah ada atau 

data yang telah dikumpulkan oleh penulis yang kemudian akan dianalisis kembali. Data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi, biaya administrasi kendaraan, peraturan yang ditetapkan pemerintah, data trayek, dsb. Data yang terkumpul 

akan dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus yang ada dan kemudian akan didapatkan hasil sebagai langkah 

akhir untuk mengetahui tarif yang layak pada tahun 2022. 

 

Pengumpulan Data Sekunder 

 

1. Asal dan tujuan (nama trayek) : Ciparay – Tegalega 

2. Lintasan atau jalan yang dilalui : 

Tegalega – Ciparay (Terminal tegalega – otista – BKR – Mohamad Toha – Dayeuh Kolot – Raya Bojongsoang 

– Baleendah – Raya Laswi – Jelekong – Ciparay). 

3. Jumlah armada : 66 

4. Jumlah armada yang beroperasi : 52 

5. Karakter fisik dan harga kendaraan 

 

No  Data Angkutan Umum 

1 Karakteristik Angkutan Umum  

 a. Harga  15.000.000 

 b. Tipe  Angkot 

 c. Jenis pelayanan Komuter 

 d. Kapasitas 14 orang 

2 Produksi per rit (satu kali jalan)  

 a. Km-tempuh/rit 4,9 Km 

 b. Frekuensi/hari 4 rit 

 c. Km-tempuh/hari (a x b) 19,6 
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 d. Penumpang/hari  56 

 e. Hari operasi/bulan 25 hari 

 f. Km-tempuh/bulan (c x e) 490 Km 

 g. Penumpang/bulan (d x e) 1400 orang 

 h. Km-tumpah/tahun (f x 12) 5880 Km 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka selanjutkan akan dilakukan pengolahan dan analisis tentang 

tarif dengan menggunakan data BOK atau Biaya Operasi Kendaraan yang merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

mengoperasikan kendaraan serta dipengaruhi oleh berbagai kondisi fisik jalan, geometrik, tipe perkerasan, kecepatan 

operasi, dan berbagai jenis kendaraan. Biaya operasi kendaraan sangat mempengaruhi dalam perhitingan tarif yang 

dibebankan pada setiap penumpang yang menggunakan angkutan umum.  

 

Biaya Dasar Angkutan Umum 

 

• Karakteristik Angkutan Umum  

a. Harga : 15.000.000 

b. Tipe : Angkot 

c. Jenis pelayanan : Komuter 

d. Kapasitas : 14 orang 

  

• Produksi per rit (satu kali jalan)  

a. Km-tempuh/rit : 4,9 Km 

b. Frekuensi/hari : 4 rit 

c. Km-tempuh/hari (a x b) : 19,6 

d. Penumpang/hari : 56 

e. Hari operasi/bulan : 25 hari 

f. Km-tempuh/bulan (c x e) : 490 Km 

g. Penumpang/bulan (d x e) : 1400 orang 

h. Km-tumpah/tahun (f x 12) : 5880  

 

Biaya per-Km 

 

Biaya langsung 

 

a) Biaya penyusutan 

1) Harga Kendaraan = Rp. 15.000.000 

2) Masa Penyusutan = 9 Tahun 

3) Nilai Residu = 20% dari harga kendaraan 

4) Penyusutan per-Km : 

 

 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 – 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑃𝑟𝑜𝑑 
𝐾𝑚

𝑡ℎ𝑢𝑛
𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛

= 𝑅𝑝. …/𝐾𝑚      (1) 

 

 
15.000.000−3.000.000

5880×9
= 𝑅𝑝. 226,757/𝐾𝑚 
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b) Bunga Modal 

Bunga Modal/th : 

  

 
(

n+1

2
×ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒ndaraan×tingkat bunga/th) 

𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛
= 𝑅𝑝. …/𝑡ℎ      (2) 

 

 
(

9+1

2
×15.000.000×0,14) 

9
= 𝑅𝑝. 1.166.667/𝑡ℎ 

 

c) Gaji dan Tunjangan 

1) Biaya Awak per/th 

Gaji/upah = Rp. 50.000 x 25 x 12 

   = Rp. 15.000.000,- 

2) Biaya per/Km 

 

 
Biaya Awak per/th

𝑃𝑟𝑜𝑑 
𝐾𝑚

𝑡ℎ𝑢𝑛

= 𝑅𝑝. …/𝐾𝑚       (3) 

 

 
15.000.000

8250
= 𝑅𝑝. 1.818,18/𝐾𝑚 

 

d) Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM) 

1) Pemakaian BBM/angkot/hari = 10 km/l 

2) Km-tempuh/hari = 27,5 km/l 

3) Pemakaian BBM = 2,75 l/hr 

4) Harga BBM = Rp. 12.800/l 

5) Biaya BBM/angkot/hari = Rp. 30.000,- 

6) Biaya BBM/bus-km 

 

 
Biaya BBM/angkot/hari

Km−tempuh/hari
= 𝑅𝑝. …/𝐾𝑚       (4) 

 

 
30.000

2,75
= 𝑅𝑝. 1.090/𝐾𝑚 

 

e) Ban 

1) Jumlah Pemakaian Ban = 4 buah 

2) Daya tahan ban = 25.000 km 

3) Harga ban/buah =Rp. 300.000,- 

4) Biaya ban/seat-km 

 

 
Jumlah Pemakaian Ban×Harga ban/buah

𝐾𝑚 Daya tahan ban
= 𝑅𝑝. …/𝐾𝑚     (5) 

 

 
4×300.000

25.000
= 𝑅𝑝. 48/𝐾𝑚 

 

f) Service 

Dilakukan setiap 5000 km 

1) Olie Mesin = 3,5 l x Rp. 22.000 /l = Rp. 77.000,- 
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2) Gemuk = 0,5 Kg x Rp. 15.000/Kg= Rp. 7.500,- 

3) Minyak Rem = 0,25 l x Rp. 9.000 /l = Rp. 2.250,- 

4) Upah/service bila Dilakukan di luar = 35.000,- 

     Jumlah = Rp. 126.250,- 

 

  
Biaya service

…𝐾𝑚
= 𝑅𝑝. …/𝐾𝑚        (6) 

 

  
126.250

5000
= 𝑅𝑝. 25,25/𝐾𝑚 

 

g) Biaya General Overhoul 

Dilakukan setiap 225.000 Km 

1) Biaya Overhoul/tahun 

Upah = Rp. 500.000,- 

Bahan = Rp. 3.000.000,-  

Jumlah = Rp. 3.500.000,- 

2) Biaya overhaul per/Km : 

 
3.500.000 

225.000
=  𝑅𝑝. 15,56 /Km  

 

h) Cuci  

1) Biaya cuci /hari = Rp. 30.000,- 

2) Biaya cuci /bulan = Rp. 30.000 x 4 = Rp. 120.000,- 

3) Biaya cuci/Km : 

 

 
120.000

5880/12
= 𝑅𝑝. 244,89/𝐾𝑚  

 

i) STNK 

1) Biaya STNK/microbus = Rp. 200.000,- 

2) Biaya STNK/seat-km : 

 

 
200.000

5880
= 𝑅𝑝. 34,01/𝐾𝑚 

 

j) KIR 

1) Frekuensi kir/th = 2 kali 

2) Biaya Setiap kali kir= Rp. 90.000 

3) Biaya kir/th = Rp. 180.000,- 

4) Biaya kir/Seat-Km : 

 
180.000

5880
= 𝑅𝑝. 30,61/𝐾𝑚. 

 

Rekapitulasi biaya langsung per Mikrobus-Km 

• Penyusutan = Rp. 226,757 /km 

• Bunga Modal = Rp. 198,413 /km 

• Gaji dan Tunjangan = Rp. 1.818,18 /km 

• BBM = Rp. 1090,00 /km 
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• Ban = Rp. 48,00 /km 

• Service = Rp. 25,25 /km 

• General Overhoul = Rp 15,56 /km 

• Cuci = Rp. 244,89 /km  

• STNK = Rp. 34,01 /km  

• KIR = Rp. 30,61 /km 

Jumlah = Rp. 3.731,67 /km 

 

Biaya Tidak langsung 

 

a) Biaya tidak langsung per segmen usaha per tahun 

Biaya Pengelolaan :  

Ijin Trayek = Rp. 300.000,- 

Ijin Usaha (5jt / 7th) = Rp. 714.285 

Total biaya tak langsung/tahun = Rp. 1.014.285,- 

  

b) 
Total biaya tak langsung/tahun 

5
= 𝑅𝑝. …/𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛       (7) 

 

 
1.014.285

5 
= 𝑅𝑝. 202.857,14 /Tahun 

 

 

c) 
biaya tak langsung/tahun 

𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑎𝑡 𝐾𝑚/tahun
= 𝑅𝑝. …/𝐾𝑚       (8) 

 

 
202.857,14

5880
= 𝑅𝑝. 34,50 /Km 

 

Biaya pokok per/Km 

 

 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔 =  𝑅𝑝. 3.731,67 /𝑘𝑚 

 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔 =  𝑅𝑝. 34,50 /𝐾𝑚 

 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ = 𝑅𝑝. 3.766,17 /𝐾𝑚 

 

Biaya pokok per pnp-km 

  

 
3.766,17 

14
= 𝑅𝑝. 269,01 /Pnp − Km 

 

Sehingga biaya pokok per penumpang untuk trayek Ciparay-Tegalega adalah 

 = 269,01 × 4,9 km 

 = 𝑅𝑝. 1.318,15 

 

Jadi hasil analisa dari pembahasan ini ialah biaya pokok dari angkutan umum penumpang dalam kota Rp. 

1.318,15- per penumpang atau Rp. 269,01 - per km dengan catatan untuk biaya pengelolaan hanya dihitung usaha 

trayek dan ijin usaha. Sedangkan tarif angkutan yang berlaku adalah Rp. 3.000,- per penumpang dengan jarak tempuh 

4,9 km maka tarif per penumpang per km Rp. 612,24 - per km. Maka perbandingan antara biaya pokok per penumpang 

per km Rp269,01- dengan tarif Rp. 612,24 - per penumpang per km masih mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 

343,23- per penumpang per km. Dengan catatan kondisi ini tercapai pada okupansi (tingkat isian) 100 %. 
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KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa Total Biaya Operasi Kendaraan (BOK) per angkutan per tahun yang di dapat dari 

hasil perhitungan untuk trayek Ciparay-Tegalega adalah sebesar = Rp. 3.766,17 /km dan biaya pokok per penumpang 

untuk trayek Ciparay-Tegalega adalah Rp. 1.318,15 /penumpang /km. Sedangkan pada tarif yang berlaku untuk trayek 

Ciparay-Tegalega adalah Rp. 3.000 /km. Maka dengan adanya kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) jelas 

mempengaruhi tarif pada angkutan umum. Pada dasarnya usaha angkutan umum ini cukup menjanjikan, hanya saja 

melihat kondisi saat ini tingkat isian penumpang sangat jauh dengan tingkat isian ideal. Maka dari itu perlu ada 

kontribusi dari instansi terkait mengenai kebijakan yang pasti dan layak untuk tarif angkutan umum dalam kota 

sehingga pengguna maupun jasanya sama-sama memperoleh keberuntungan. Karena bidang transportasi merupakan 

bidang yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat. Sehingga peran aktif pemerintah merupakan 

sesuatu yang sangat besar pengaruhnya.  
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